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PENGANTAR 

 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Provinsi Bengkulu 

secara rutin menerbitkan buletin bulanan yang berisi informasi terkini mengenai 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika (MKKuG). Publikasi ini 

merupakan bagian dari upaya diseminasi informasi kepada masyarakat dan para 

pemangku kepentingan, guna meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan 

terhadap berbagai fenomena alam yang terjadi di wilayah Bengkulu. 

Buletin BMKG Bengkulu Edisi Januari 2026 memuat berbagai informasi 

penting, antara lain dinamika atmosfer dan laut, analisis curah hujan, indeks 

kekeringan, kualitas udara, kimia air hujan, kondisi klimatologi, prakiraan hujan, 

peringatan dini klimatologi, serta ulasan kejadian gempa bumi dan petir. Selain itu, 

buletin ini juga menyajikan informasi hilal yang dapat menjadi acuan dalam penentuan 

waktu ibadah. 

Diharapkan, buletin ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu terkait fenomena MKKuG di wilayah Bengkulu. Selain itu, 

publikasi ini diharapkan dapat mendukung peran BMKG Bengkulu dalam 

menyebarluaskan informasi MKKuG kepada instansi terkait, media massa, serta para 

pemerhati cuaca dan iklim. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi 

dalam proses pengumpulan data hingga penyusunan buletin ini. Kritik dan saran dari 

pembaca sangat kami harapkan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas buletin 

pada edisi-edisi berikutnya. Semoga buletin ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi referensi yang berguna bagi semua pihak. 

 

Bengkulu,     Januari 2026 

Koordinator BMKG Bengkulu 

 

 

 

Luhur Tri Uji Prayitno, S.P., M.Ling. 
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PENGERTIAN DAN ISTILAH 

1. El-Nino Southern Oscillation (ENSO) 

El Nino-Southern Oscillation (ENSO) didefinisikan sebagai anomali 

pada suhu permukaan laut di Samudera Pasifik di pantai barat Ekuador dan 

Peru yang lebih tinggi daripada rata-rata normalnya. Istilah El Nino berasal dari 

bahasa Spanyol yang artinya "anak laki-laki". El Nino awalnya digunakan untuk 

menandai kondisi arus laut hangat tahunan yang mengalir ke arah selatan di 

sepanjang pesisir Peru dan Ekuador saat menjelang natal. Kondisi yang muncul 

berabad-abad lalu ini dinamai oleh para nelayan Peru sebagai El Nino de 

Navidad yang disamakan dengan nama Kristus yang baru lahir. 

Menghangatnya perairan di wilayah Amerika Selatan ini ternyata berkaitan 

dengan anomali pemanasan lautan yang lebih luas di Samudera Pasifik bagian 

timur, bahkan dapat mencapai garis batas penanggalan internasional di Pasifik 

tengah. 

 

Gambar 1. El Nino-Southern Oscillation (sumber : BMKG) 

Iklim Samudera Pasifik dapat bervariasi dalam tiga kondisi (fase): 

1. Fase Netral: angin pasat berhembus dari timur ke arah barat melintasi 

Samudra Pasifik menghasilkan arus laut yang juga mengarah ke barat 

dan disebut dengan Sirkulasi Walker. Selama fase Netral, suhu muka 

laut di barat Pasifik akan selalu lebih hangat dari bagian timur Pasifik. 

2. Fase El Nino: angin pasat yang biasa berhembus dari timur ke barat 

melemah atau bahkan berbalik arah. Pelemahan ini dikaitkan dengan 

meluasnya suhu muka laut yang hangat di timur dan tengah Pasifik. Air 

hangat yang bergeser ke timur menyebabkan penguapan, awan, dan 

hujan pun ikut bergeser menjauh dari Indonesia. Hal ini berarti 

Indonesia mengalami peningkatan risiko kekeringan. 

3. Fase La Nina: hembusan angin pasat dari Pasifik timur ke arah barat 

sepanjang ekuator menjadi lebih kuat dari biasanya. Menguatnya angin 

pasat yang mendorong massa air laut ke arah barat, maka di Pasifik 

timur suhu muka laut menjadi lebih dingin. Bagi Indonesia, hal ini berarti 

risiko banjir lebih tinggi, suhu udara yang lebih rendah di siang hari, dan 

lebih banyak badai tropis. 

Dalam istilah ilmu iklim saat ini, El Nino menunjukkan kondisi anomali 

suhu permukaan laut di Samudera Pasifik ekuator bagian timur dan tengah 

yang lebih panas dari normalnya, sementara anomali suhu permukaan laut di 
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wilayah Pasifik bagian barat dan perairan Indonesia yang biasanya hangat 

(warm pool) menjadi lebih dingin dari normalnya. Pada saat terjadi El Nino, 

daerah pertumbuhan awan bergeser dari wilayah Indonesia ke wilayah 

Samudra Pasifik bagian tengah sehingga menyebabkan berkurangnya curah 

hujan di Indonesia. 

2. Indeks Dipole Mode (IDM) 

Indeks Dipole Mode (IOD) merupakan perbedaan nilai anomali suhu 

permukaan laut tersebut direpresentasikan dalam sebuah indeks. Menampilkan 

informasi indeks Dipole Mode (DM) yang dipengaruhi suhu samudera di 

sebalah barat Indonesia (Hindia). Indeks DM yang negatif memberikan 

informasi mengenai potensi hujan yang besar di Indonesia, Indeks DM yang 

positif memberikan informasi mengenai potensi kurang hujan di wilayah 

Indonesia. 

3. Curah Hujan 

Curah Hujan (mm) adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam 

penakar hujan pada tempat yang datar, tidak menyerap, tidak meresap dan 

tidak mengalir. Unsur hujan 1 (satu) milimeter artinya dalam luasan satu meter 

persegi pada tempat yang datar tertampung air hujan setinggi satu milimeter 

atau tertampung air hujan sebanyak satu liter. 

4. Curah Hujan Kumulatif Satu Bulan 

Curah hujan kumulatif 1 (satu) bulan adalah jumlah total curah hujan 

yang terkumpul selama 1 bulan. 

5. Sifat Hujan 

Sifat Hujan adalah perbandingan antara jumlah curah hujan selama 

rentang waktu yang ditetapkan (satu periode musim hujan atau satu periode 

musim kemarau) dengan jumlah curah hujan normalnya (rata-rata selama 30 

tahun periode 1991 - 2020). Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu : 

Sifat hujan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu : 

1. Atas Normal (AN)  : nilai perbandingannya > 115% 

2. Normal (N)   : nilai perbandingannya 85%-115% 

3. Bawah Normal (BN) : nilai perbandingannya <85% 

6. Normal Curah Hujan Bulanan 

Normal Curah Hujan bulanan adalah nilai rata-rata curah hujan masing-

masing bulan selama 30 tahun berturut - turut yang periode waktunya dapat 

ditentukan secara bebas (1991-2020). 

7. Anomali Suhu Permukaan Laut (Sea Surface Temperatur 
Anomalies/SSTA) 

Anomali suhu permukaan laut (SSTA) adalah perbedaan antara suhu 

permukaan laut yang teramati dengan suhu permukaan laut klimatologisnya. 
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8. Cuaca Ekstrem 

Cuaca Ekstrem adalah kejadian fenomena alam yang ditandai oleh 

kondisi curah hujan, arah dan kecepatan angin, suhu udara, kelembapan udara, 

dan jarak pandang yang dapat mengakibatkan kerugian terutama keselamatan 

jiwa dan harta. 

9. Standardized Precipitation Index (SPI) 

Standardized precipitation index adalah indeks yang digunakan 

untuk menentukan penyimpangan curah hujan terhadap normalnya, dalam 

suatu periode waktu yang panjang. Nilai SPI dihitung menggunakan metode 

statistik probabilistik distribusi gamma. Berdasarkan nilai SPI ditentukan tingkat 

kekeringan dan kebasahan dengan kategori sebagai berikut : 

1. Tingkat Kekeringan : 

a. Sangat Kering : Jika nilai SPI ≤ -2.00 

b. Kering : Jika nilai SPI -1.50 s/d -1.99 

c. Agak Kering : Jika nilai SPI -1.00 s/d -1.49 

d. Normal : Jika nilai SPI -0.99 s/d 0.99 

2. Tingkat Kebasahan : 

a. Sangat Basah : Jika nilai SPI ≥ 2.00 

b. Basah : Jika nilai SPI 1.50 s/d 1.99 

c. Agak Basah : Jika nilai SPI 1.00 s/d 1.49 

10. Gempa Bumi 

Gempa bumi merupakan manifestasi dari getaran lapisan batuan yang 

patah yang energinya menjalar melalui badan dan permukaan bumi berupa 

gelombang seismik dan terkadang dapat dirasakan oleh masyarakat hingga 

dapat merusak ataupun menimbulkan bencana. Energi yang dilepaskan pada 

saat terjadinya patahan tersebut dapat berupa energi deformasi, energi 

gelombang dan lain-lain. 

11. Kedalaman Gempabumi  

Kedalaman gempa bumi merupakan tingkat kedalaman dari pusat 

terjadinya gempabumi (hypocenter) yang dapat diklasifikasikan menjadi : 

a. Gempa Dangkal : Gempa bumi pada kedalaman < 60 km. 

b. Gempa Menengah : Gempa bumi pada kedalaman 60-300 km. 

c. Gempa Dalam : Gempa bumi pada kedalaman > 300 km. 

12. Skala Richter 

Skala Richter merupakan skala kekuatan yang dikemukakan oleh 

Richter (1930) yang menyebutkan suatu harga kekuatan atau energi yang 

dilepaskan oleh pusat gempa bumi, penentuannya dibuat berdasarkan 

simpangan (amplitudo) maksimum ataupun dengan menghitung durasi gempa. 

13. Skala MMI (Modified Mercalli Intensity) 



xii 
 

Skala MMI (Modified Mercalli Intensity) merupakan skala intensitas 

yang menggambarkan akibat yang ditimbulkan oleh gempa bumi dan reaksi 

manusia terhadap gempa bumi. 

14. Hilal 

Hilal merupakan penampakan sabit Bulan yang paling awal terlihat dari 

Bumi sesudah Konjungsi/Ijtima’ dan Matahari terbenam. 

15. Konjungsi/Ijtima’ 

Konjungsi/Ijtima’ merupakan peristiwa ketika bujur ekliptika Bulan dan 

Matahari sama, dengan pengamat diandaikan berada di pusat Bumi. 

16. Madden-Julian Oscillation (MJO) 

Madden-Julian Oscillation (MJO) merupakan aktivitas intra seasonal 

yang terjadi di wilayah tropis yang dapat dikenali berupa adanya pergerakan 

aktivitas konveksi yang bergerak ke arah timur dari Samudera Hindia ke 

Samudera Pasifik yang biasanya muncul setiap 30 sampai 40 hari. 
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I. DINAMIKA ATMOSFER DAN LAUT 

Berdasarkan analisis dan prediksi terhadap dinamika atmosfer dan laut, maka 

perkembangan El-Nino Southern Oscillation (ENSO), Dipole Mode Index (DMI), sirkulasi 

angin, liputan awan, kondisi suhu permukaan laut, serta gelombang laut di Indonesia 

dasarian I bulan Januari Tahun 2026 dapat dikemukakan sebagai berikut: 

A. EL-NINO SOUTHERN OSCILLATION (ENSO) 

 

Gambar 2. Model analisis dan prediksi ENSO 2026 (sumber : BMKG) 

BMKG dan beberapa Pusat Iklim Dunia memprediksi bahwa  ENSO akan 

menuju kondisi Netral hingga pertengahan tahun 2026. 

B. INDEKS INDIAN OCEAN DIPOLE (IOD) 

 

Gambar 3. Model analisis dan prediksi IOD 2026 (sumber : BMKG) 

BMKG dan beberapa Pusat Iklim Dunia memprediksi IOD Netral akan 

bertahan hingga pertengahan tahun 2026. 
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C. ANGIN 

 

 

Gambar 4. Angin 850 mb dasarian I Januari 2026 wilayah Indonesia  (sumber: 

BMKG) 

Aliran massa udara di sebagian besar Indonesia didominasi angin baratan. 

Sistem tekanan rendah terlihat di perairan barat Sumatera. 

D. AWAN 

 

 

 

Gambar 5. Anomali Outgoing Longwave 
Radiation (OLR) dasarian I Januari 2026 

(sumber : BMKG) 

Gambar 6. Outgoing Longwave 
Radiation (OLR) dasarian I Januari 2026 

(sumber : BMKG) 
 

Pada Dasarian I Januari 2026, daerah tutupan awan (OLR < 220 W/m2) 

dominan terjadi di sebagian besar wilayah Indonesia. Dibandingkan 

klimatologisnya, tutupan awan lebih luas. 
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E. KONDISI SUHU PERMUKAAN LAUT DI INDONESIA 

 

Gambar 7. Anomali suhu permukaan laut dasarian I Januari 2026 wilayah 

Indonesia (sumber : BMKG) 

Rata-rata Anomali Suhu Muka Laut Indonesia (Area Box warna hitam) 

sebesar : 0.38° (Normal), Hasil Monitoring Anomali suhu muka laut di sebagian 

besar perairan Indonesia dalam kondisi normal hingga hangat. 

 

Gambar 8. Prediksi spasial anomali suhu permukaan laut Indonesia 2026 

(sumber : BMKG) 

Anomali SST Perairan Indonesia periode Februari  hingga Juli 

2026,  diprediksi akan didominasi oleh  Normal hingga  anomali positif (lebih 

hangat) dengan kisaran nilai +0.5 hingga +2.0 °C. 
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F. GELOMBANG LAUT 

Berdasarkan data Ina-Wave analisis bulanan, secara umum data tinggi 

gelombang signifikan (Gambar 9) untuk Perairan Bengkulu, Perairan Bengkulu 

bag.Utara dan Perairan Bengkulu bag.Selatan berkisar 0.5 – 1.5 m, sedangkan 

tinggi gelombang signifikan pada Perairan Enggano dan Samudera Hindia Barat 

Bengkulu berkisar 0.5 – 2.0 m. Pada parameter gelombang maksimum (Gambar 

9), tinggi gelombang maksium pada Perairan Bengkulu, Perairan Timur Enggano 

dan Samudra Bengkulu tinggi gelombang maksimum berkisar 1.5 – 3.0 m. 

 

Gambar 9. Rata-rata ketinggian gelombang pada bulan Desember 2025 

(sumber:https://maritim.bmkg.go.id/) 

 

Gambar 10. Rata-rata ketinggian gelombang pada bulan Desember 2025 

(sumber:https://maritim.bmkg.go.id/) 
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Kondisi arah dan kecepatan angin rata-rata (Gambar 4) untuk wilayah 

Perairan Bengkulu, Perairan Bengkulu bag.Utara dan Perairan Bengkulu bag 

Selatan pada bulan Desember 2025, umumnya angin bertiup dari arah Timur 

hingga Tenggara dengan kecepatan angin berkisar 2 – 10 knot. Adapun pada 

Perairan P. Enggano hingga Samudera Hindia Barat Bengkulu arah angin rata-

rata bertiup dari Timur hingga Tenggara dengan kecepatan 2 – 15 knot. 

 

Gambar 11. Rata-rata arah dan kecepatan angin pada bulan Desember 2025 

(sumber : https://maritim.bmkg.go.id/) 
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